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Abstrak

Penelitian ini memiliki bertujuan untuk meneliti pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap minat
berwirausaha dengan self-efficacy sebagai variabel mediasi pada siswa di SMKN 1 Suarabaya. Penelitain ini
didasarkan pada tingginya tingkat pengangguran dikalangan lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), yang
menunjukkan bahwa mereka mungkun belum sepenuhnya siap untuk memasuki dunia kerja atau menciptakan
peluang kerja sendiri. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain eksplanatori.
Sebanyak 206 siswa terlibat sebagai sampel dalam penelitian ini, yang dipilih menggunakan metode acak atau
random sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui distribusi kuesioner dengan skala likert lima poin dan
analisis data diterapkan menggunakan metode Partial Least Square-Structural Equation Modeling (PLS-SEM).
Temuan penelitian menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
self-efficacy serta minat berwirausaha. Di samping itu, self-efficacy terbukti memiliki kontribusi signifikan
terhadap ketertarikan berwirausaha dan berfungsi sebagai mediasi dalam hubungan antara pendidikan
kewirausahaan dan minat berwirausaha. Hasil penelitian ini tidak semata-mata ergantung pada keterampilan dan
pengetahuan, tatapi juga sangat dipengaruhi oleh apek psikologis siswa, khususnya self-efficacy.
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Abstract

This study aims to examine the effect of entrepreneurship education on entrepreneurial interest with self-efficacy
as a mediating variable among students at SMKN 1 Surabaya. This research is based on the high level of
unemployment among Vocational High School (SMK) graduates, which indicates that they may not be fully
prepared to enter the workforce or create their own job opportunities. The method used in this study is quantitative
with an explanatory design. A total of 206 students were involved as samples in this study, selected using random
sampling. Data collection was carried out through the distribution of questionnaires with a five-point Likert scale,
and data analysis was conducted using the Partial Least Square-Structural Equation Modeling (PLS-SEM)
method. Research findings indicate that entrepreneurship education has a positive and significant effect on self-
efficacy and entrepreneurial interest. In addition, self-efficacy has been shown to have a significant contribution
to entrepreneurial interest and serves as a mediator in the relationship between entrepreneurship education and
entrepreneurial interest. The results of this study do not solely depend on skills and knowledge, but are also
greatly influenced by students' psychological aspects, particularly self-efficacy.

Keywords: Interest in Entrepreneurship; Entrepreneurship Education; Self-Efficacy

PENDAHULUAN tersedia. Dari data BPS, jumlah angka kerja
mencapai 153,05 juta jiwa dengan tingkat
Pemerintah menanggapi permasalahan pengangguran terbuka sebesar 4,76%, yang
pengangguran yang terus meningkat dengan menunjukkan masih adanya tenaga kerja yang
mendorong penguatan pendidikan belum terserap secara optimal dalam pasar kerja
kewirausahaan sebagai salah satu solusi (BPS, 2025). Kondisi ini diperkuat oleh temuan
strategis. Upaya ini dilakukan melalui berbagai bahwa lulusan dari berbagai jenjang pendidikan
program yang memiliki tujuan untuk masih menjadi penyumbang pengangguran yang
menumbuhkan jiwa kewirausahaan sejak dini, cukup tinggi (Tiyani et al., 2023).
sehingga siswa tidak hanya berfokus mencari
kerja, tetapi juga mampu menciptakan lapangan Dari permasalahan tersebut, Sekolah Menengah
pekerjaan secara mandiri. Hal ini menjadi Kejuruan (SMK) memiliki peran penting
krusial mengingat jumlah angkatan kerja di sebagai institusi pendidikan yang dirancang
Indonesia terus bertambah, namun belum sesuai untuk mencetak lulusan siap kerja. Namun,
dengan adanya lapangan pekerjaan yang kenyataan menunjukkan bahwa lulusan SMK
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masuk ke dalam kelompok dengan tingkat
pengangguran yang paling tinggi dibandingkan
dengan lulusan jenjang pendidikan lainnya. Data
menunjukkan bahwa persentase pengangguran
terbuka lulusan SMK mencapai 8,62%,
dibandingkan dengan luusan jenjang lainnya,
seperti SMA atau perguruan tinggi (BPS, 2024).
Hal ini menunjukkan bahwa Ilulusan SMK
belum sepenuhnya siap dalam tuntutan dunia
kerja maupun menciptakan peluang usaha secara
mandiri.

Sebagai  bentuk implementasi kebijakan
tersebut, pemerintah mengembangkan berbagai
program pendidikan kewirausahaan di SMK,
seperti Proyek Kreatif Kewirausahaan (PKK),
Teaching Factory (TeFa), serta program
pengembangan keterampilan berbasis praktik
(Direktorat SMK 2025). Program-program ini
dirancang untuk membekali siswa dalam bentuk
pengalaman nyata kepada siswa dalam
mengelola usaha, mengembangkan ide bisnis,
serta memahami dinamika dunia usaha. Dengan
itu, pendidikan kewirausahaan bukan hanya
berfokus pada aspek materi, tapi juga pada
kegiatan praktik yang aplikatif guna membentuk
karakter dan keterampilan kewirausahaan.

Data Siswa Memilih Berwirausaha
SMKN 1 Surabaya
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Gambar 1. Menunjukkan data siswa yang
memilih Berwirausaha untuk lulusan 3 tahun
terakhir
Sumber: Bursa Kerja Khusus SMKN 1
Surabaya 2025

Salah satu sekolah yang sudah menerapkan
program tersebut adalah SMKN 1 Surabaya.
Sekolah ini memiliki berbagai fasilitas
penunjang seperti Small Business, Business
Center, dan Teaching factory sebagai sarana
belajar kewirausahaan berbasis praktik. Melalui
program ini, siswa diberi kesempatan terlibat
langsung dalam kegiatan usaha agar diharapkan
dapat meningkatkan kesiapan dan minat
berwirausaha. Namun, dari adanya berbagai
fasilitas dan program yang sudah ada tersebut,
minat siswa utuk berwirausaha masih tergolong
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sangat rendah. Dari data tracer study SMKN 1
Surabaya dalam tiga tahun terkahir ini, lulusan
yang memilih berwirausaha masih sangat rendah
dan mengalami penurunan yang sangat drastic
pada tahun 2025, karena hanya sekitar 2,80%
saja siswa yang berwinat untuk berwirausaha
dari jumlah lulusan.

Rendahnya minat berwirausaha ini
memperlihatkan bahwa keberhasil dalam
pendidikan kewirausahaan bukan semata-mata
dipengaruhi oleh unsur luar seperti materi
pembelajaran, dan sarana prasarana sekolah,
melainkan unsur dalam diri siswa. Minat
berwirausaha adalah kecenderungan psikologis
yang ditandai dengan adanya Kketertarikan,
perhatian, dan dorongan untuk memulai usaha
secara mandiri (Najiyyah and Pamungkas 2025;
Yanti 2019). Dalam hal ini, salah satu unsur
internal yang penting adalah self-efficacy.

Self-efficacy adalah keyakinan pada setiap orang
pada kemempuannya dalam menyelesaikan
sesuatu untuk meraih tujuan tertentu. (Ajzen
1991; Bandura 1997). Individu dengan self-
efficacy tinggi cenderung lebih  berani
mengambil Risiko, siap menghadapi tantangan,
dan jeli melihat peliang bisnis. Sebaliknya
individu dengan self-efficacy rendah akan selalu
menghindari Risiko usaha. Dalam konteks
pendidikan kewirausahaan, pengalaman praktik
yang diberikan melalui pembelajaran dapat
menjadi faktor penting dalam meningkatkan
self-efficacy siswa (Bandura 1997).

Beberapa penelitian mengindikasikan bahwa
pendidikan kewirausahaan memberikan dampak
yang positif terhadap minat untuk berwirausaha.
Pendidikan  kewirausahaan tidak  hanya
menyampaikan informasi tentang bisnis, tetapi
juga mampu membentuk sikap dan keyakinan
diri siswa dalam berwirausaha (Tambengi and
Mohehu 2024; Widyawati and Mujiati 2021).
Selain itu, self-efficacy juga berpengaruh
signifikan terhadap pendidikan kewirausahaan

serta dapat memperkuat pengaruh antara
pendidikan  kewirausahaan dengan minat
berwirausaha (Julindrastuti and Karyadi 2022;
Putra and Oknaryana 2023).

Oleh karena itu, beberapa penelitian terdahulu
berfokus pada mahasiswa dan memodefikasi
self-efficacy  sebagai  variabel = mediasi.
Penelitian ini menelaah peran self-efficacy
sebagai variabel mediasi pada siswa SMK,
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khususnya di kota Surabaya masih sedikit,
situasi ini menunjukkan adanya celah riset yang
peril diteliti lebih dalam.

Berdasarkan penjabaran di atas, studi ini
bermaksud mengkaji dampak pengajaran
kewirausahaan pada hasrat berwirausaha yang
dimediasi oleh keyakinan diri para siswa SMKN
1 Surabaya. Studi ini diharapkan bisa
berkontribusi pada kemajuan pendidikan
kewirausahaan dan menjadi alternatif penting
guna menumbuhkan hasrat berwirausaha siswa,
sebagai upaya menekan pengangguran serta
membentuk generasi yang mandiri, kreatif, dan
sangat kompetitif.

KAJIAN PUSTAKA DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Theory of Planned Behavior (TPB)

Menurut teori TPB, tindakan seseorag

ditentukan oleh niatnya. Niat ini muncul karena
tiga hal yakni, pandangan terhadap tindakan,
norma yang dirasakan dari lingkungan, dan
keyakinan atas kemampuan diri untuk
melakukan tindakan tersebut (Ajzen 1991).
Pandangan merefleksikan penilaian seseorang
tentang suatu perbuatan, apakah dianggap baik
atau buruk, norma yang dirasakan terkait
pengaruh dari orang-orang di sekitar, sementara
keyakinan atas kemampuan diri
menggambarkan  kepercayaan seseorang
terhadap kapabilitasnya dalam melakukan suatu
perbuatan.

Dalam konteks kewirausahaan, TPB digunakan

untuk  menjelaskan ~ bagaimana siswa
merencanakan dan  memutuskan  untuk
berwirausaha. Pendidikan  kewirausahaan

berperan dalam membentuk sikap terhadap

kewirausahaan, sementara self-efficacy
menggambarkan  control  perilaku  yang
dirasakan terkait keyakinan individu pada
kemampuannya. Dengan demikian, minat

berwirausaha merupakan hasil dari proses
psikologis yang terbentuk dari ketiga komponen
tersebut (Ajzen 1991).

Pendidikan Kewirausahaan

Pendidikan kewirausahaan adalah suatu metode
pembelajaran yang dirancang menumbuhkan
pemahaman, kapabilitas, dan pola pikir
kewirausahaan dalam diri siswa. Pengajaran ini
tidak sekadar terpaku pada teori, namun juga
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mengutamakan penerapan nyata melalui
aktivitas seperti Teaching Factory, Small
Business, dan Business Center yang

memungkinkan para pelajar untuk merasakan
langsung dalam mengelola bisnis (Inayati 2018;
Susanti 2021).

Melalui pendidikan kewirausahaan, siswa
dilatih untuk berpikir kreatif, inovatif, serta
mampu mengidentifikasi peluang usaha di
lingkungan di sekeliling. Selain itu, pembelajran
ini juga membangun karakter seperti, mandiri,
berani mengambil risiko, dan memiliki orientasi
pada tindakan, sehingga siswa bukan sekedar
bersedia untuk mencari pekerjaan, tatapi juga
berpotensi untuk penciptakan peluang kerja
(Nguyen and Nguyen 2024; Nuraeni 2020).

Pendidikan kewirausahaan juga
mengintegrasikan aspek pengetahuan,
keterampilan, dan sikap sebagai hasil

pembelajaran yang mencerminkan kesiapan
siswa dalam berwirausaha (Kozlinska et al.,
2020; Yaqutunnafis and Nurmiati 2021).

Minat Berwirausaha

Minat berwirausaha dapat dipahami sebgai
kecenderungan individu untuk memilih dan
terlibat dalam kegiatan usaha yang didorong
oleh ketertarikan, keinginan untuk mandiri, serta
kesiapan dalam menghadapi berbagai tantangan
dalam proses menjalankan bisnis. Ketertarikan
ini mencerminkan kemampuan seseorang untuk
memulai dan mengelola sebuah usaha secara
mandiri serta menjadi tanda awal dari perilaku
wirausaha. (Aditia et al., 2022; Yanti 2019).

Individu yang memiliki minat berwirausaha
biasanya bersikap proaktif, optimis, serta
mampu melihat peluang di tengah tantangan.
Minat berwirausaha dipengaruhi oleh faktor dari
dalam serta faktor dari luar (Dzulfikri and
Kusworo 2017; Latip et al., 2023; Rahmadi and
Heryanto 2016). Dengan demikian, minat
berwirausaha menjadi faktor penting dalam
menentukan apakah seseorang akan memilih
untuk menjadi wirausahawan.

Self-Efficacy

Self-efficacy adalah sebuah keyakinan pada diri
individu terhadap kemampuannya dalam
merancang dan melakukan suatu aksi demi
mencapai sasaran tertentu. (Ajzen 1991;
Bandura 1997). Dalam konteks kewirausahaan,
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self-efficacy mencerminkan kepercayaan diri
siswa dalam mengelola usaha, menghadapi
risiko, serta mengambil keputusan dalam
kegiatan bisnis.

Individu dengan rasa percaya diri tinggi lebih
termotivasi, tahan banting, dan siap menghadapi
tantangan, sementara individu dengan rasa
percaya diri rendah akan merasa kurang yakin
ketika memulai suatu proyek. Rasa percaya diri
dipengaruhi oleh pengalaman positif, panutan
dari orang lain, dukungan sosial, serta keadaan
emosional individu. (Bandura 1997). Oleh
karena itu, rasa percaya diri menjadi aspek
psikologis yang sangat penting dalam
menentukan sejauh mana seseorang siap untuk
berwirausaha (Makuku and Suwitho 2023;
Nurlaila 2020).

Hubungan Antar Variabel

Pendidikan kewirausahaan memegang peranan
krusial dalam meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, serta rasa percaya diri seseorang
untuk memulai bisnis (Hassan et al., 2021).
Melalui pembelajaran yang mencakup aspek
kognitif, sikap, dan perilaku, siswa didorong
untuk melihat kewirausahaan sebagai pilihan
karier sehingga meningkatkan minat
berwirausaha (Inayati 2018).

Selain itu, pendidikan kewirausahaan juga
mampu meningkatkan self-efficacy melalui
pengalaman belajar yang bersifat praktis,
sehingga memperkuat kepercayaan diri siswa
dalam menjalankan usaha (Azzahra et al., 2022;
Bandura 1997; Putrianna et al., 2023). Self-
efficacy yang tinggi mampu mendorong individu
lebih berani mengambil risiko dan menghadapi
tantangan, yang pada akhirnya meningkatkan
minat berwirausaha (Hamzah et al., 2023;
Julindrastuti and Karyadi 2022; Putra and
Oknaryana 2023).

Meskipun  begitu, dampak  pendidikan
kewirausahaan terhadap ketertarikan untuk
berwirausaha tidak selalu seragam, karena
sangat  bergantung pada mutu proses
pembelajaran yang diperoleh. Dengan demikian,
kepercayaan diri berfungsi sebagai faktor
perantara yang menguatkan koneksi antara
pendidikan kewirausahaan dan ketertarikan
untuk berwirausaha, baik secara langsung
maupun melalui saluran lain (Pricilia et al.,
2021; Widyawati and Mujiati 2021).
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi metode kuantitatif
dengan desain penelitian eksplanatori untuk
mengeksplorasi  interaksi antara  variabel
(Sugiyono 2020). Penelitian ini dilakukan di
SMKN 1 Surabaya, berfokus pada siswa yang
menggeluti keahlian Manajemen Bisnis dalam
jurusan Bisnis Digital (BD), Manajemen
Logistik (ML), Manajemen Perkantoran (MP),
dan Akuntansi (AK) dengan total jumlah
populasi sebanyak 422 siswa, karena siswa
tersebut sudah  mempelajari  pendidikan
kewirausahaan serta mendapatkan pengalaman
praktis seperti usaha kecil dan pusat bisnis.
Pengambilan sampel dilakukan dengan metode
pengambilan acak sederhana, yang memberikan
peluang kepada seluruh siswa untuk terpilih
(Sugiyono 2020). Besar sampel ditentukan
menggunakan rumus Slovin berikut:

N
n=—
1+ N(e)?
Dari  perhitungan tersebut diperoleh sampel
minimum 206 responden. Kuesioner dalam
penelitian disebarkan melalui Google Form.

Kuesioner yang didasarkan pada setiap indikator
variabel, alat ini memanfaatkan skala Likert yang
terdiri dari lima poin.

Hasil pengujian kevalidan alat ukur dalam kuesioner
dikatakan valid, karena seluruh nilai r-hitung < r-
tabel dengan signifikansi 0,05. Sementara, untuk uji
reliabilitas instrument diuji dengan menggunakan
cronbach’s alpha dan memperoleh nilai 0,874 (X),
0,887 (Y) dan 0,912 (Z) yang menunjukkan tingkat
konsistensi internal yang sangat tinggi dan dapat
diandalkan (reliabel).

Data dikumpulakan memalui kuesioner yang telah
diuji validitas dan reliabilitas. Teknik pengolahan
data ini memakai Structural Equation Modeling yang
berlandaskan Partial Least Square (SEM-PLS),
dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4. Proses
analisis dilakukan dalam tiga langkah, yang meliputi
penilaian model pengukuran (model luar) dan model
struktural (model dalam), serta pengujian hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data
Pengumpulan  data  dilakukan = dengan

penyebaran kuesioner berbasis Google Form
kepada siswa pada tanggal 23 Februaari 2026
dan 2 Maret 2026.



Jurnal Pendidikan Tata Niaga (JPTN)
P-ISSN 2337-6708

Karakteristik Responden

Tabel 1. Karakteristik Responden

No [Karakteristik Kategori [Frekuensi [Persentase
1. K::rlliin Perempuan 157 76,2%
Laki-laki 49 23,8%
Total 206 100%
Bisnis
2. Jlji:z; Digital 34| 16,5%
(BD)
Manajemen
Logistik 34 16,5%
(ML)
Manajemen
Perkantoran 69 33,5%
(MP)
Akuntansi
(AK) 69 33,5%
Total 206 100%

Sumber: (Diolah Peneliti, 2026)

Dari tabel diatas, jumlah Perempuan sebanyak
76,2% dan jumlah responden laki-laki yang
berjumlah 20%. Dengan jumlah responden 206
siswa terdiri dari 4 jurusan yaitu, Bisnis Daring
(BD) 34 siswa, Manajemen Logistik (ML) 34
siswa, Manajemen Perkantoran (MP) 69 siswa,
dan Akuntansi (AK) 69 siswa.

Deskripsi Jawaban Responden

Berdasarkan hasil distribusi kuesioner, variabel
Pendidikan Kewirausahaan memiliki skor mean
4,05 yang menunjukkan kategori tinggi.
Variabel Self-Efficacy memiliki skor mean 3,92
yang berada pada kategori tinggi. Sementara itu,
variabel minat berwirausaha menunjukkan skor
mean 3,96 yang mengindikasikan minat
berwirausaha siswa tergolong tinggi.

Model Pengukuran (Outer Model)

Setelah data dari kuisioner terkumpul,
dilanjutkan dengan mengolah data
menggunakan sofiware SmartPLS 4. Tahap
awal adalah dengan membuat model struktural
dengan menempatkan hubungan antara variabel.
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Gambar 2. Hasil Uji Outer Model
Sumber: Qutput SmartPLS, 2026

Dalam penelitian ini digunakan Variabel
Pendidikan Kewirausahaan (X) memiliki 3
indikator dengan 9 pertanyaan. Variabel minat
berwirausaha (Y) memiliki 3 indikator dengan 9
pertanyaan. Variabel Self-Efficacy (Z) memiliki
3 indikator dengan 9 pertanyaan. Sehingga
terdapat 9 indikator dari 3 variabel dengan
jumlah total 27. Kemudian dilanjutkan analisis
menggunakan Algoritma SmartPLS untuk
standar validitas memiliki faktor loading > 0,7,
AVE > 0.5. nilai reliabilitas komposit > 0,7,
serta nilai cronbach’s alpha > 0,7. untuk
menghasilkan pengujian sebagai berikut.

a. Convergent Validity (Validitas
Konvergen)
Tabel 3. Nilai Outer Loading
Pendidikan Minat Self-
Kewirausaha | Berwirausa | Efficacy
an (X) ha (Y) 2)

X1 0,862

X2 0,802

X3 0,831

X4 0,759

X5 0,748

X6 0,807

X7 0,806

X8 0,822

X9 0,756

Y1 0,741

Y2 0,779

Y3 0,787
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Y4 0,762
Y5 0,747
Y6 0,760
Y7 0,767
Y8 0,777
Y9 0,810
Z1 0,801
72 0,785
73 0,816
Z4 0,853
Z5 0,839
Z6 0,810
Z7 0,799
78 0,753
Z9 0,766

Sumber: Output SmartPLS, 2026

Berdasarkan tabel, dapat diketahui bahwa
seluruh item yang disajikan memiliki skor >0,7
sehingga keseluruhan item pernyataan tersebut
valid serta dapat dipertahankan.

Tabel 4. Nilai AVE

Variabel Average
Variance
Extracted
(AVE)
Pendidikan Kewirausahaan (X) 0,640
Minat Berwirausaha (Y) 0,593
Self-Efficacy (Z) 0,645

Sumber: Qutput SmartPLS, 2026

Dari tabel 4. hasil nilai Averange Variance
Extracted (AVE) seluruh variabel telah
memenubhi kriteria validitas. Karena semua hasil
dari perhitungan >0,5. Sehingga seluruh item
mampu memperkuat reliabilitas.

b. Discriminant
Deskriminan)
Tabel 5. Hasil Discriminant Validity
(Cross Loading)

Validity  (Validitas
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Pendidikan Minat Self-
Kewirausah | Berwirausa | Efficacy
aan (X) ha (Y) Z)

X1 | 0862 0.653 0.631
X2 | 0802 0,635 0.623
X3 | 0831 0.693 0.679
X4 | 0,759 0.587 0.530
X5 | 0,748 0,625 0.527
X6 | 0,807 0.649 0.594
X7 | 0,806 0,660 0.631
X8 | 0822 0,660 0.653
X9 [ 0,756 0.696 0.582
Y1 0.630 0,741 0.567
Y2 | o3 0,779 0.571
Y3 [ 615 0,787 0.574
Y4 | o620 0,762 0.577
Y5 | 0607 0,747 0.588
Y6 | 300 0,760 0.572
Y7 | 0669 0,767 0.667
Y8 | 646 0,777 0.672
YO [ 705 0,810 0.752
2 0.615 0.625 0,801
22 0.591 0.598 it
231 0578 0.686 0.816
24 0.656 0.689 0,853
25 0.715 0.695 0ER
Z6 | 0.565 0.640 0.810
27 0.598 0.651 B
Z8 1 0556 0.575 0,753
291 0.602 0.641 0,766

Sumber: Qutput SmartPLS, 2026

Dari tabel diatas. menunjukkan bahwa nilai
cross loading untuk setiap variabelnya lebih
tinggi dari konstruknya, dibandingkan dengan
konstruk lain. Maka, dapat dipastikan bahwa
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setiap konstruk memiliki validitas diskriminasi
yang memuaskan.

Tabel 6. Nilai HTMT

Pendidikan Minat Self-
Kewirausaha | Berwir | Efficac
an (X) ausaha v (2)
)
Pendidikan
Kewirausa
haan (X)
Minat
Berwirausa 0,893
ha (Y)
Self-
Efficacy 0,812 0,865
(2)

Sumber: Qutput SmartPLS, 2026

Dari tabel diatas. hasil dari pengujian HTMT
menunjukkan bahwa semua nilai HTMT antara
konstruk dalam studi ini berada di bawah batas
maksimal 0,90. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa model pengukuran dalam penelitian ini
memenuhi kriteria validitas deskriminan dan
layak dinyatakan valid.

c¢. Composite Reliability

Tabel 7. Hasil Uji Konstruk Validity &

Realibility
Variabel Cronbach Composite
Alpha Reliability
Pendidikan 0,929 0,941
Kewirausahaan
X)
Minat 0,914 0,929
Berwirausaha
)
Self-Efficacy 0,931 0,942

Sumber: Output SmartPLS, 2026

Dari tabel diatas, hasil uji deskriminant validity
untuk nilai variabel pendidikan kewirausahaan,

2 (—
minat  berwirausaha  dan  selfefficacy SSO SSE S(SQEgSIC-))
keseluruhan item mempunyai skor > 0,7. Pendidikan
Sehingga  seluruh item tersebut secara Kewirausa | 1854.000 | 1854.000 | 0,000
keseluruhan dinyatakan reliabel. haan (X)

Minat
Inner Model (Model Struktural) Berwirausa | 1854.000 | 1038.006 0,440
ha (Y)
1. R-Square Self-
Efficacy 1854.000 | 1171.386 0,368
Tabel 8. Nilai R-Square 2)
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Minat
Berwirausaha 0,757 Kuat
(Y)
Self- fg’cacy 0,578 Sedang

Sumber: Output SmartPLS, 2026

Dari tabel diatas, minat berwirausaha (Y)
memiliki nilai 0,757 (75,7%) menunjukkan
pengruh kuat dari pendidikan kewirausahaan,
sementara 24,3% dipengaruhi oleh faktoe lain.
Semenatra, self-efficacy (Z) memiliki nilai 0,578

(57,8%) termasukkategori sedang, dengan
42,2% dipengaruhi oleh bariabel di luar model.
2. F-Square
Tabel 9. Nilai F-Square
f? Keterang
Eksogen Endogen an
Pendidikan Minat 0,454
Kewirausaha | Berwiraus Besar
an (X) aha (Y)
Pendidikan Self- 1,367
. Sangat
Kewirausaha efficacy Besar
an (X) (2]
Self-efficacy Minat 0,300
) Berwiraus Sedang
aha (Y)

Sumber: Qutput SmartPLS, 2026

Dari  tabel diatas, pengujian f-square
menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan
(X) memiliki pengaruh besar pada minat
berwirausaha (Y) sebesar 0,454, dan pengaruh
sangat besar terhadap self-efficacy (Z) sebesar
1,367. Sementara, self-efficacy (Z) mempunyai
pengaruh mediasi pada minat berwirausaha (Y)
sebesar 0,300.

3. O-Square

Tabel 10. Nilai O-Square

| |

R-Square \ Kriteria

74

Sumber: Qutput SmartPLS, 2026
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Dari tabel diatas, Q> mempunyai nilai 0,440 dan
0,368 menunjukkan model memiliki relevansi
prediktif kuay, sehingga kriteria model fit dalam
penelitia ini telah terpenuhi.

4. Uji Kecocokan Model (Goodness of

Fir)
Tabel 11. Nilai Fit Model
Saturted Estimated
Model Model
SRMR 0,057 0,057

Sumber: Qutput SmartPLS, 2026

Dari tabel diatas, memaparkan nilai SRMR
sebesar 0,057, oleh karena itu model fit
dikategorikan sebagai perfect fit karena nilai
model kurang dari 0,08.

Analisis Pengujian Hipotesis

1. Uji Hipotesis Secara Langsung

Tabel 12. Hasil Uji Hipotesis Secara Langsung

- T-
0rl§ma statisti P-
Sumple cs Value | Keterangan
(Of)’ (O/ST | s
DEV|)

X > Berpengaruh
v 0,511 7,170 | 0,000 Signifikan
X > Berpengaruh
7 0,760 | 19,200 | 0,000 Signifikan
zZ-> Berpengaruh
v 0,416 5,786 | 0,000 Signifikan

Sumber: Output SmartPLS, 2026

Berdasarkan tabel 12. Hasil uji hipotesis secara
langsung menunjukkan bahwa pendidikan
kewirausahaan  berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap minat berwirausaha (T =
7,170; P = 0,000) dan self-efficacy (T = 19,200;
P =0,000) sebagai pengaruh terkuat. Selain itu,
self-efficacy juga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat berwirausaha (T =
5,786; P = 0,000).

2. Uji Hipotesis Secara Tidak Langsung

Tabel 13. Hasil Uji Hipotesis Secara Tidak
Langsung
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.. T-
0rz§lna statisti P-
Sample cs Value | Keterangan
0) (|O/ST s
DEV))
X >
z> | 0316 | 5525 | 0,000 | Berpengaruh
v Signifikan

Sumber: Qutput SmartPLS, 2026

Dari tabel diatas, pengaruh tidak langsung
menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan
berpengaruh  signifikan  terhadap  minat
berwirausaha melalui self-efficacy, dengan nilai
original sample 0,316; T = 0,057; dan P = 0,000.

PEMBAHASAN

Penelitian ini menemukan bahwa pendidikan
kewirausahaan berpengaruh positif signifikan
pada minat berwirausaha siswa SMKN 1
Surabaya, baik secara langsung maupun melalui
self-efficacy sebagai variabel mediasi. Temuan
tersebut membuktikan bahwa pendidikan
kewirausahaan tidak hanya berfungsi sebagai
sarana dalam pemberian pembelajaran tentang
usaha, tetapi juga mampu membentuk pola pikir,
sikap, serta kesiapan mental siswa untuk
menjadi seorang wirausaha.

Hasil studi juga sejalan dengan Theory of
Planned Behavior (TPB) yang diungkapkan
oleh (Ajzen 1991), yang menejlaskan bahwa
minat seseorag terhadap suatu perilaku
dipengaruhi oleh attitude toward behavior,
subjective norm, dan perceived behavioral
control. Dalam penelitian ini, pendidikan
kewirausahaan berperan dalam membentuk
sikap  positif siswa terhadap kegiatan
kewirausahaan (attitude toward behavior),
sedangkan self-efficacy berkaitan dengan
perceived behavioral control, yakni keyakinan
siswa terhadap kemampuan dirinya dalam
menjalankan usaha. Ketika siswa memiliki
keyakinan minat bahwa dirinya mampu
mengelola usaha dan menghadapi risiko bisnis,
maka minat untuk berwirausaha akan semakin
meningkat.

Implementasi pembelajaran  pendidikan
kewirausahaan di SMKN 1 Surabaya melalui
mata  pelajaran  Produk  Kreatif  dan
Kewirausahaan (PKK), serta kegiatan praktik
seperti  Teaching Faktory (TeFa), Small
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Business, dan Business Center menjadi bentuk
pembelajaran secara langsung yang memberikan
pengalaman langsung mengenai kegiatan usaha
kepada siswa. Pengalaman langsung tersebut
menjadi  sarana  pembentukan  karakter
kewirausahaan seperti mandiri, kreatif, inovatif,
disiplin, dan berani mengambil risiko
sebagaimana  dijelaskan  dalam  konsep
pendidikan kewirausahaan oleh Kozlinska et al.,
(2020); Moberg (2014) yang menjelaskan
bahwa pendidikan kewirausahaan berbasis
praktik lebih efektif dalam meningkatkan
keterampilan, sikap, dan minat berwirausaha
dibandingkan  pembelajaran yang hanya
berorientasi pada teori.

Selain itu, temuan riset ini juga menguatkan
teori  self-efficacy Bandura (1997) yang
mengidentifikasi keyakinan diri individu pada
kemampuannya dirinya dapat terbentuk melalui
pengalam keberhasil (matery experience),
pengalaman orang lain, pengaruh sosial, serta
keadaan emosional. Dalam konteks penelitian
ini, partisipasi siswa dalam aktivitas praktik
kewirausahaan memberikan pengalaman sukses
secara  langsung yang  berkompetensi
menumbuhkan rasa percaya diri siswa. Ketika
siswa mampu menjual produk, mengelola usaha
kecil, atau menyelesaikan tugas kewirausahaan
dengan baik, maka keyakinan terhadap
kemampuan  dirinya  akan  meningkat.
Pengelaman tersebut menjadi faktor penting
dalam membangun self-efficacy siswa untuk
berwirausaha.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian
Tambengi and Mohehu (2024) yang
menemukan bahwa pendidikan kewirausahaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat berwirausaha. Penelitian ini juga
didukung dengan penelitian Widyawati and
Muyjiati (2021) yang menyatakan bahwa
pendidikan kewirausahaan dan efikasi diri
berpengaruh positif terhadap minat
berwirausaha. Namun, penelitian ini memiliki
keterbaruan karena menempatkan self-efficacy
sebagai variabel mediasi pada konteks siswa
SMK, sehingga mampu menjelaskan bagaimana
pendidikan kewirausahaan dapat meningkatkan
minat berwirausaha melalui peningkatan
keyakinan diri siswa.

Lebih lanjut, penelitian ini juga didukung
dengan penelitian Lifian and Chen (2009) yang
mengungkapkan bahwa perceived behavioral
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control merupakan elemen yang paling penting
dalam membentuk niat berwirausaha. Dalam
penelitain ini, self-efficacy menjadi bentuk
perceived behavioral control yang
menunjukkan bahwa siswa dengan kepercayaan
diri yang kuat pada kemampuan mereka lebih
siap untuk menghadapi tantangan dalam usaha,
lebih berani mengambil keputusan, serta lebih
optimis dalam memulai usaha. Di sisi lain, siswa
yang memiliki self-efficacy rendah cenderung
merasa ragu dan takut menghadapi risiko,
sehingga  ketertarikan  mereka  terhadap
kewirausahaan menjadi berkurang.

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan
bahwa pendidikan kewirausahaan yang
dilaksanakan dalam bentuk praktik dan mampu
meningkatkan  self-efficacy  siswa, yang
selanjutnya berdampak pada meningkatkan
minat berwirausaha. Pendidikan kewirausahaan
tidak hanya membekali pengetahuan tentang
bisnis melainkan, membentuk keyakinan diri,
keberanian mengambil risiko, serta kesiapan
mental siswa untuk menjadi pencipta lapangan
kerja di masa depan. Dengan demikian,
kepercayaan diri berperan penting sebagai faktor
perantara yang memperkuat keterkaitan antara
pendidikan kewirausahaan dan ketertarikan
berwirausaha siswa di SMKN 1 Surabaya.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa
minat berwirausaha siswa SMKN 1 Surabaya
sangat dipengaruhi secara signifikan oleh
pendidikan kewirausahaan, baik secara langsung
maupun melalui self-efficacy. Pembelajaran
melalui mata PKK yang dikombinasikan dengan
praktik yang ditunjang dengan sarana prasaran
sekolah seperti Small Business, Business
Center, dan Teaching Factory (TeFa) dapat
meningkatkan minat serta kesiapan siswa untuk
berwirausaha. Selain itu, self-efficacay berperan
penting dalam memperkuat minat
berwirausaha,karena siswa lebih yakin pada
dirinya. Oleh karena itu, sekolah diharapkan

lebih lajut dalam mengembangkan
pembelajaran, serta menanamkan nilai-nilai
kreativitas, kemandirian dalam mengambil

risiko dan membentuk jiwa wirausaha sejak dini.
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